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BAB  V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus

tindakan dengan diawali dengan kegiatan observasi awal yaitu pelaksanaan

tindakan observasi awal didaptkan hasil persentasi siswa 62,96% hal ini

masih kurang dari target yang harus dicapai minimal 75%. Sedangkan pada

siklus I mengalami peningkatan 71,67% tetapi belum memenuhi target

capaian 75% sehingga dilaksanakan  siklus ke- II. Dari hasil yang

didapatkan pada pelaksanaan tindakan siklus I hasil partisipasi guru terdapat

2 kategori yang telah terisi yaitu kategori baik dengan persentasi 54% dan

kategori cukup dengan persentasi 46%. Untuk partisipasi siswa terdapat 3

kategori yamg terisi yaitu kategori baik dengan persentasi 27%, kategori

cukup 59% dan kategori kurang 14%. Untuk hasil evaluasi belajar siswa

mendapatkan nilai rata-rata perolehan kelas 71,67%.

Tindakan siklus II merupakan tindakan lanjutan dari siklus I

dengan hasil yang didapatkan dari hasil partisipasi guru dan siswa sudah

tidak ada lagi yang termasuk kategori cukup dan kurang, selurhnya

termasuk dalam kategori sangat baik dan baik, pada hasil evaluasi

didapaatkan perolehan nilai rata-rata kelas 85,83% dari 24 siswa

Dari refleksi yang dilakukan dapat dinyatakan bahwa tindakan

penelitian  Siklus I belum mencapai indikator hasil belajar. Namun pada

kegiatan penelitian tindakan siklus ke-II menunjukkan bahwa pelaksanaan
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tindakan di kelas IV SDN 1 Momalia telah mencapai hasil indikator yang

telah ditetapkan yakni 75%.

Berdasarkan hasil tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa

dengan menggunakan metode diskusi pada materi sumber daya alam dapat

meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN 1 Momalia Kecamatan

Posigadan Kabupaten Bolmong Selatan.

5.2 Saran

Sesuai dari kesimpulan yang telah diuraikan di atas dapat disarankan

hal sebagai berikut ;

1. Pembelajaran IPA dikelas perlu perlu diperhatikan partisipasi siswa

dalam proses pembelajaran

2. Peran guru dalam pelaksanaan pembelajaran dikelas khususnya

kelas empat perlu ditingkatkan terutama dalam segi persiapan dan

pada proses pembelajaran.

3. Siswa akan lebih aktif bila pemeblajaran menarik sehingga

kreatisfitas guru perlu ditingkatkan

4. Penggunaan metode diskusi dapat meningkatkan hasil belajar siswa

maka perlu pengemabangannya.
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